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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Deskripsi Objek penelitian
1.  Gambaran Umum  O’Channel Jakarta (Jakarta's Own Channel)
O’Channel (Jakarta's Own Channel) adalah sebuah stasiun televisi di Indonesia yang memfokuskan siarannya di wilayah Jakarta, Indonesia. Sebagian Pemirsa O’Channel adalah audiens kelas atas termasuk juga dengan iklannya.
Memulai siaran percobaan pada tanggal 2 Agustus 2004 dan diresmikan mengudara pertama kali pada tanggal 15 Juni 2005. Acaranya kebanyakan merupakan acara hiburan dan gaya hidup. O Channel akan mengudara selama 20 jam setiap harinya.
Acara televisi O’Channel (Jakarta's Own Channel) terdiri dari beragam program acara, seperti berikut ini:
· FashionTelevision (2006-sekarang)

· Movie Television (2006-sekarang)

· MuchMusic (2006-sekarang)

· MuchMore (2006-sekarang)

· Look A Like (2006-sekarang)

· Live at the Rehearsal Hall (2006-sekarang)

· Countdown (Program Musik) (2006-sekarang)

· Born To Be (2006-sekarang)

· Egos and Icons (2006-sekarang)

· Exposed (2006-sekarang)

· Intimate and Interactive (2006-sekarang)

· Live @ Much (2006-sekarang)

· Much 911 (2006-sekarang)

· The New Music (2006-sekarang)

· Rap City (Canadian television program) (2006-sekarang)

· Spotlight (program) (2006-sekarang)

· Video on Trial (2006-sekarang)

· The ABCs of Rock (2006-sekarang)

· Big Hollywood Countdown (2006-sekarang)

· One Shot (2006-sekarang)

· Star! at the Movies (2006-sekarang)

· Star! Daily (2006-sekarang)

· Doctor Who (Serial Baru)

· How To Make

· Hot Property

· Natural Therapy

· Loelebay

· Paranoia

· Funorama

· Militer

· Obrolan

· Property TV

· Franchise TV

· Bazaar Style

· Music Mix

· Titian Iman

· Jakarta Mix

· Jakarta Event

· The Box

· Sparkling Asia

· Amerikaku

· Backyard Adventure

· Trade & Trend

· Dem-O

· Chatmate
· Rekomendasi

· Sparkling Asia

· Sinetron

· Baby n Mom

· Contact Nokia

· Mak Comblang

· Multimedia

· Luar Biasa

· Kurma

· Solusi Life

· Drive It

· World Sport

· Weekend Movie

· Late Night Movie

· O Clip

· Lejel Home Shopping
· JACO Home Shopping
· TV Mart

· O Shop
· O Klinik

· DRTV
· Ez-Shop

· DKI 15

· Pagi Jakarta

· Sportakuler

· Aksi Liga Prancis
2.   Profil O Channel

PT Omni Intivision Disiarkan 15 Juni 2005 di Jakarta Diluncurkan 15 Juni 2005 di Jakarta 

Jaringan 

· Elang Mahkota Teknologi (2005-sekarang)

· MRA Group  (2005-sekarang)

· Grup Salim (2011-sekarang)

Pemilik 

· Elang Mahkota Teknologi (50%, 2005-sekarang)

· MRA Group (25%, 2005-sekarang)

· Grup Salim (25%, 2011-sekarang)

Slogan 

· Jakarta's Own Channel 
Wilayah Siaran

· Jakarta 

Kantor Pusat 
· SCTV Tower, Senayan City, Jalan Asia Afrika Lot. 19, Senayan, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 
Situs Web
·  www.ochanneltv.com 

Ketersediaan 
· Ibu Kota (Terestrial)
· Jabodetabek (33 UHF)
· Kabel (First Media 26)
3. Gambaran Singkat Program Paranoia

PARANOIA (‘Party At No Limitation’), merupakan jenis program magazine televisi yang membahas mengenai berbagai informasi seputar dunia dance, termasuk informasi mengenai DJ, lagu-lagu dance yang sedang hit, dan liputan kegiatan acara-acara dance, di cafe, klub, maupun kehidupan di diskotik. Selain menginformasikan, Paranoia menfasilitasi hiburan malam bagi anak muda yang menginginkan suasana clubbing yang lebih privat, sehingga secara keselurahan tayangan Paranoia terlihat penuh kesenangan dan secara tidak langsung menggiring remaja untuk menikmati hidup dengan fun.  Program Paranoia O Channel ditayangkan setiap Kamis pukul 22.30 sampai dengan 23.30 dan hari Minggu pukul 22.30 sampai dengan 23.30.
Sedangkan target dan segmentasi dari program acara Paranoia, yaitu :
· 17th – 30th years old 

· GOL  A, B+
· Urban and sub urban
· Active, dynamic, follow the trend, open-mind, smart, social bonding. 


Agung Wahyudi. 2010.Paranoia Untuk Muda-Mudi 
http//:www.paranoia.com.programs-jakarta/42-paranoia-party-at-no-limitation.diakses 15 April 2012, Pukul 13.00 WIB).

Pada dunia lifestyle yang tak henti-hentinya terus berkembang ini, O’Channel mencoba mengangkat isu-isu aktual seputar gaya hidup dunia gemerlap Jakarta. Hal ini terlihat dari berkembangnya tayangan program acara PARANOIA (‘Party At No Limitation’), membahas mengenai berbagai informasi seputar dunia dance, termasuk informasi mengenai DJ, lagu-lagu dance yang sedang hit, dan liputan kegiatan acara-acara dance, di cafe, klub, maupun kehidupan di diskotik. Selain menginformasikan, Paranoia menfasilitasi hiburan malam bagi anak muda yang menginginkan suasana clubbing yang lebih privat, sehingga secara keselurahan tayangan Paranoia terlihat penuh kesenangan dan secara tidak langsung menggiring remaja untuk menikmati hidup dengan fun. 

Oleh sebab itu, Program acara PARANOIA ditayangkan pada O’Channel untuk menarik perhatian. Sejauh ini,  PARANOIA cukup diminati pemirsa, dengan perolehan  rating mencapai 1,8 poin dan  share 15-18 persen. Selain  PARANOIA, acara sejenis juga disajikan  ANTV bernama  ‘Black In News’  dan  Trans7 bernama  ‘Mata Lelaki’. Acara tersebut memuat kritik sosial yang dikemas sedemikian rupa agar menarik ditonton. 

(Budiman.2011. Kritik Sosial pun Jadi Hiburan)





http://www.republika.co.id/koran/Kritik_Sosial_Pun_Jadi_Hiburan, diakses 1 Oktober 2012, Pukul 14.00 WIB)
4. Gambaran Singkat STIKOM The London School of Public Relations
London School of Public Relations Jakarta (LSPR Jakarta) adalah sebuah perguruan Tinggi Swasta yang didirikan pada tahun 1992 oleh Yayasan Pesona Pribadi Sejahtera berdasarkan SK Mendikbud No. 24/D/O/1999. London School yang berfokus pada Ilmu Komunikasi. London School mendapatkan akreditasi A dari BAN PT (Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi) sejak tahun 2002 hingga sekarang. 
STIKOM The London School of Public Relations-Jakarta merupakan kreasi dari pendirinya dan telah didaftarkan pada Departemen Kehakiman Republik Indonesia untuk sertifikat merek pada tahun 1994 dan bukan Franchise dari London (UK) melainkan kurikulum yang STIKOM LSPR-Jakarta gunakan 60 % mengacu pada London (UK). 
London School of Public Relations Jakarta (LSPR Jakarta) bertujuan untuk menjadi panutan dalam pengembangan ilmu komunikasi dan implementasi di Indonesia, serta untuk diakui nasional dan internasional.  LSPR Jakarta menyediakan pendidikan berkualitas tinggi dan mempersiapkan berkualitas tinggi, lulusan terampil yang akan kompetitif secara internasional. LSPR Jakarta mempersiapkan mampu, lulusan siap pakai yang kompeten di bidang ilmu komunikasi.

Program konsentrasi yang difokuskan dalam pendidikan LSPR Jakarta sejalan dengan pengamatan para ahli, mengenai masalah sehari-hari dan kebijakan di Komunikasi, yang menghasilkan fluks teori dan penelitian yang dihasilkan dalam disiplin. Selain itu, siswa saat ini, yang hidupnya berkisar pada media elektronik, telah memutuskan untuk memulai karir dalam Komunikasi - peluang yang menjadi luar biasa. Akibatnya, lembaga pendidikan dan jumlah derajat di Komunikasi telah berkembang. Komunikasi Internasional Association (ICA) telah memiliki 18 divisi dan kelompok kepentingan termasuk Public Relations, Jurnalistik dan Komunikasi Massa. 
Oleh karenanya LSPR Jakarta mengundang para mahasiswa baru untuk 8 semester depan di Program Sarjana untuk BA dalam Studi Komunikasi dan 3 semester di Program Pascasarjana untuk MA di Komunikasi Manajemen. Mahasiswa  akan belajar apa artinya menjadi seorang praktisi Komunikasi yang sangat baik - baik dalam Pemasaran, Hubungan Masyarakat, Komunikasi Massa, Jurnalisme atau Iklan. Dan untuk membantu mahasiswa dalam pelatihan akademisnya. LSPR Jakarta menawarkan buku ini - lengkap dengan kebijakan, prosedur dan pedoman.
4.1. Visi dan Misi STIKOM LSPR - Jakarta
Visi 

Bertujuan untuk menjadi sebuah institusi yang menghasilkan lulusan yang berkualitas dan terampil dalam Hubungan Masyarakat, Pemasaran, Periklanan, Komunikasi Massa, dan Pertunjukan Seni Berkomunikasi, untuk diterima sebagai panutan dalam pengembangan ilmu Komunikasi dan implementasi di Indonesia dan menjadi diakui secara internasional. 
Misi LSPR adalah: 

· Untuk mengoperasikan pendidikan dan pembelajaran berdasarkan teknologi yang mutakhir dan pengetahuan dalam ilmu Komunikasi. 

· Untuk memberikan pengajaran berkualitas terbaik kepada siswa dan juga mendukung mereka dengan keahlian tertentu dalam studi komunikasi. 

· Untuk mempersiapkan lulusan yang kompetitif di nasional dan daerah internasional 

· Untuk menerapkan tiga tanggung jawab (Tridharma) lembaga, untuk membantu masyarakat dalam memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang ilmu komunikasi khususnya dalam Public Relations, Komunikasi Massa, Pemasaran dan Periklanan 

5.   Karakteristik Responden
Pada bagian ini, penulis akan menguraikan mengenai hasil analisis data dari angket yang berbentuk pertanyaan yang diberikan kepada responden yang telah disebarkan di lingkungan Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi The London School of Public Relations (STIK LSPR) dan telah dijawab oleh para mahasiswa yang dipilih oleh penulis untuk dijadikan responden, kemudian penulis kumpulkan dan diklasifikasikan dalam bentuk tabel-tabel berdasarkan variabel-variabel yang diteliti. 

Pembahasan dimulai dengan mengklarifikasikan hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada 85 orang responden (n = 85) ke dalam satuan frekuensi dan persentase lalu data tersebut dimasukkan ke dalam tabel-tabel tunggal beserta uraiannya, berikut ini:
I. Identitas Responden

Tabel 1

Jenis Kelamin
n = 85
	Bobot
	Kategori Jawaban
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)

	1
	Laki-Laki
	39
	45.9

	2
	Perempuan
	46
	54.1

	
	Total
	85
	100 %


Sumber : Kuesioner No.1 Tahun 2012 
Berdasarkan data tabel di atas menunjukkan jumlah responden yang hampir sama, yaitu yang berjenis kelamin Perempuan sebanyak 46 orang dengan presentase sebesar (54,1%), dan responden yang berjenis kelamin Laki-Laki sebanyak 39 orang dengan presentase sebesar (45,9%). 

Tabel 2

Usia
n = 85
	Bobot
	Kategori Jawaban
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)

	1
	20 Tahun ke bawah
	29
	34.1

	2
	21 - 23 Tahun
	36
	42.4

	3
	24 - 26 Tahun
	13
	15.3

	4
	27 - 29 Tahun
	4
	4.7

	5
	30 Tahun Ke atas
	3
	3.5

	
	Total
	85
	100 %


Sumber : Kuesioner No. 2 Tahun 2012       
                
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden berada dalam kategori usia 21 - 23 Tahun, yaitu sebanyak 36 (42,4%) responden dan sebanyak 29 (34,1%) responden berada dalam kategori usia 20 Tahun ke bawah serta sebanyak 13 (15,3%) responden berada dalam kategori usia 24 - 26 Tahun. Selebihnya berada dalam kategori 27 - 29 Tahun, yaitu sebanyak 4 (4,7%) dan sebanyak 3 (3,5%) responden berada dalam kategori usia 30 Tahun Ke atas.
Tabel 3

Jurusan
n = 85
	Bobot
	Kategori Jawaban
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)

	1
	Public Relations
	33
	38.8

	2
	Advertising
	24
	28.3

	3
	Mass Communication
	20
	23.5

	4
	Journalism & Media Studies
	8
	9.4

	
	Total
	85
	100 %


Sumber : Kuesioner No. 4 Tahun 2012 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden yang memilih konsentrasi jurusan Public Relations, yaitu sebanyak 33 (38,8%) responden, dan sebanyak 24 (28,2%) responden memilih konsentrasi jurusan Advertising serta sebanyak 20 (23,5%) responden memilih konsentrasi jurusan Mass Communication. Selebihnya merupakan responden yang memilih konsentrasi jurusan Journalism & Media Studies, yaitu sebanyak 8 (9,4%) responden.
B.  Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Pesan Program Paranoia di O’Channel (X)
Tabel 4
Distribusi Frekuensi Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendapat Bahwa

Responden sering menonton tayangan program Paranoia yang disajikan oleh stasiun TV O’Channel
n = 85
	Bobot
	Kategori Jawaban
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	0

	2
	Tidak Setuju
	10
	11.8
	20

	3
	Ragu-Ragu
	 11
	12.9
	33

	4
	Setuju
	52
	61.2
	208

	5
	Sangat Setuju
	 12
	14.1
	60

	
	Total
	85
	100 %
	321


   Sumber : Kuesioner No.4 Tahun 2012       
                              Mean = 3,77            Mode = 4
Deskripsi tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan bahwa responden sering menonton tayangan program Paranoia yang disajikan oleh stasiun TV O’Channel, yaitu sebanyak 52 orang dengan presentase (61,2%).
Hal ini juga diperkuat oleh hasil analisa nilai skor sebesar 321 seperti yang tertera pada interval nilai skor di bawah ini yang menunjukkan sebagian besar responden memberikan kategori jawaban setuju terhadap pernyataan tersebut.
Interval Skor :


Tabel 5
Distribusi Frekuensi Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendapat Bahwa

Responden selalu menonton seluruh segmen yang disajikan program Paranoia pada setiap edisi tayangnya
n = 85

	Bobot
	Kategori Jawaban
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	0

	2
	Tidak Setuju
	10
	11.8
	20

	3
	Ragu-Ragu
	11
	12.9
	33

	4
	Setuju
	56
	65.9
	224

	5
	Sangat Setuju
	8
	9.4
	40

	
	Total
	85
	100 %
	317


   Sumber : Kuesioner No.4 Tahun 2012       
                              Mean = 3,72            Mode = 4

Deskripsi tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan bahwa responden selalu menonton seluruh segmen yang disajikan program Paranoia pada setiap edisi tayangnya, yaitu sebanyak 56 orang dengan presentase (65,9%).
Hal ini juga diperkuat oleh hasil analisa nilai skor sebesar 317 seperti yang tertera pada interval nilai skor di bawah ini yang menunjukkan sebagian besar responden memberikan kategori jawaban setuju terhadap pernyataan tersebut.

Interval Skor :




Tabel 6
Distribusi Frekuensi Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendapat Bahwa 

Responden selalu menonton keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel, hingga selesai
 n = 85
	Bobot
	Kategori Jawaban
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	0

	2
	Tidak Setuju
	16
	18.8
	32

	3
	Ragu-Ragu
	12
	14.1 
	36

	4
	Setuju
	49
	57.6
	196

	5
	Sangat Setuju
	8
	9.4
	40

	
	Total
	85
	100 %
	304


Sumber : Kuesioner No.5 Tahun 2012       
                              Mean = 3,57            Mode = 4
Deskripsi tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan bahwa responden selalu menonton keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel hingga selesai, yaitu sebanyak 53 orang dengan presentase (62,4%).
Hal ini juga diperkuat oleh hasil analisa nilai skor sebesar 304 seperti yang tertera pada interval nilai skor di bawah ini yang menunjukkan sebagian besar responden memberikan kategori jawaban setuju terhadap pernyataan tersebut.
Interval Skor :

     




Tabel 7
Distribusi Frekuensi Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendapat Bahwa

Keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel selalu menyajikan berita terbaru tentang gaya hidup anak muda Jakarta
n = 85
	Bobot
	Kategori Jawaban
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	0

	2
	Tidak Setuju
	14
	16.5
	28

	3
	Ragu-Ragu
	14
	16.5
	42

	4
	Setuju
	48
	56.4
	192

	5
	Sangat Setuju
	9
	10.6
	45

	
	Total
	85
	100 %
	307


Sumber : Kuesioner No.7 Tahun 2012       
                              Mean = 3,61            Mode = 4
                   Deskripsi tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan bahwa keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel selalu menyajikan berita terbaru tentang gaya hidup anak muda Jakarta, yaitu sebanyak 48 orang dengan presentase (56,4%). 

Hal ini juga diperkuat oleh hasil analisa nilai skor sebesar 307 seperti yang tertera pada interval nilai skor di bawah ini yang menunjukkan sebagian besar responden memberikan kategori jawaban setuju terhadap pernyataan tersebut.

Interval Skor :





Tabel 8
Distribusi Frekuensi Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendapat Bahwa 

Keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel selalu menyajikan perkembangan terbaru tentang kehidupan di klub malam
n = 85
	Bobot
	Kategori Jawaban
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	0

	2
	Tidak Setuju
	8
	9.4
	16

	3
	Ragu-Ragu
	4
	4.7
	12

	4
	Setuju
	67
	78.8
	268

	5
	Sangat Setuju
	6
	7.1
	30

	
	Total
	85
	100 %
	326


Sumber : Kuesioner No.8 Tahun 2012       
                              Mean = 3,83            Mode = 4

  Deskripsi tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan bahwa keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel selalu menyajikan perkembangan terbaru tentang kehidupan di klub malam, yaitu sebanyak 67 orang dengan presentase (78,8%).

Hal ini juga diperkuat oleh hasil analisa nilai skor sebesar 326 seperti yang tertera pada interval nilai skor di bawah ini yang menunjukkan sebagian besar responden memberikan kategori jawaban setuju terhadap pernyataan tersebut.

Interval Skor :

     




Tabel 9
Distribusi Frekuensi Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendapat Bahwa

Keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel selalu menyajikan berita terpenting mengenai trend musik dan fashion terbaru.

n = 85
	Bobot
	Kategori Jawaban
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	0

	2
	Tidak Setuju
	11
	12.9
	22

	3
	Ragu-Ragu
	13
	15.3
	39

	4
	Setuju
	52
	61.2
	208

	5
	Sangat Setuju
	9
	10.6
	45

	
	Total
	85
	100 %
	314


Sumber : Kuesioner No.9 Tahun 2012       
                              Mean = 3,69            Mode = 4
Deskripsi tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan bahwa keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel selalu menyajikan berita terpenting mengenai trend musik dan fashion terbaru, yaitu sebanyak 52 orang dengan presentase (61,2%). 

Hal ini juga diperkuat oleh hasil analisa nilai skor sebesar 314 seperti yang tertera pada interval nilai skor di bawah ini yang menunjukkan sebagian besar responden memberikan kategori jawaban setuju terhadap pernyataan tersebut.

Interval Skor :

     




Tabel 10
Distribusi Frekuensi Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendapat Bahwa

Keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel selalu menyajikan informasi mengenai tata cara mengikuti event di klub-klub malam
n = 85
	Bobot
	Kategori Jawaban
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	0

	2
	Tidak Setuju
	5
	5.9
	10

	3
	Ragu-Ragu
	9
	10.6
	27

	4
	Setuju
	60
	70.6
	240

	5
	Sangat Setuju
	11
	12.9
	55

	
	Total
	85
	100 %
	332


Sumber : Kuesioner No.10 Tahun 2012       
                              Mean = 3,90            Mode = 4 
Deskripsi tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan bahwa keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel selalu menyajikan informasi mengenai tata cara mengikuti event di klub-klub malam, yaitu sebanyak 60 orang dengan presentase (70,6%). 

Hal ini juga diperkuat oleh hasil analisa nilai skor sebesar 332 seperti yang tertera pada interval nilai skor di bawah ini yang menunjukkan sebagian besar responden memberikan kategori jawaban setuju terhadap pernyataan tersebut.

Interval Skor :

     




Tabel 11
Distribusi Frekuensi Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendapat Bahwa

Keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel ingin mengajarkan cara menjalankan kehidupan malam di Jakarta.

n = 85
	Bobot
	Kategori Jawaban
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	0

	2
	Tidak Setuju
	20
	23.5
	40

	3
	Ragu-Ragu
	25
	29.4
	75

	4
	Setuju
	34
	40.0
	136

	5
	Sangat Setuju
	6
	7.1
	30

	
	Total
	85
	100 %
	281


Sumber : Kuesioner No.11 Tahun 2012       
                              Mean = 3,30            Mode = 4

Deskripsi tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan bahwa keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel ingin mengajarkan cara menjalankan kehidupan malam di Jakarta, yaitu sebanyak 34 orang dengan persentase (40.0 %).


Hal ini juga di perkuat oleh hasil analisa nilai skor sebesar 281 seperti yang tertera pada interval nilai skor di bawah ini yang menunjukkan sebagian besar responden memberikan kategori jawaban setuju terhadap pernyataan tersebut. 
Interval Skor :




Tabel 12
Distribusi Frekuensi Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendapat Bahwa

Keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel ingin mengajarkan cara menjalankan bergaul dengan lain jenis 
n = 85
	Bobot
	Kategori Jawaban
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	0

	2
	Tidak Setuju
	15
	17.6
	30

	3
	Ragu-Ragu
	18
	21.2
	54

	4
	Setuju
	52
	61.2
	208

	5
	Sangat Setuju
	0
	0
	0

	
	Total
	85
	100 %
	292


Sumber : Kuesioner No.11 Tahun 2012       
                              Mean = 3,43            Mode = 4

    Deskripsi tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan bahwa keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel ingin mengajarkan cara menjalankan bergaul dengan lain jenis, yaitu sebanyak 52 orang dengan presentase (61,2%). 

Hal ini juga diperkuat oleh hasil analisa nilai skor sebesar 292 seperti yang tertera pada interval nilai skor di bawah ini yang menunjukkan sebagian besar responden memberikan kategori jawaban setuju terhadap pernyataan tersebut.

Interval Skor :

     




Tabel 13
Distribusi Frekuensi Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendapat Bahwa

Keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel berupaya untuk  menyakinan Responden tentang indahnya kehidupan malam
n = 85
	Bobot
	Kategori Jawaban
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	0

	2
	Tidak Setuju
	22
	25.9
	44

	3
	Ragu-Ragu
	18
	21.2
	54

	4
	Setuju
	32
	37.6
	128

	5
	Sangat Setuju
	13
	15.3
	65

	
	Total
	85
	100 %
	291


Sumber : Kuesioner No.13 Tahun 2012       
                              Mean = 3,42            Mode = 4


Deskripsi tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan mengenai keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel berupaya untuk  menyakinan Responden tentang indahnya kehidupan malam, yaitu sebanyak 32 orang dengan presentase (37,6%) 

Hal ini juga diperkuat oleh hasil analisa nilai skor sebesar 291 seperti yang tertera pada interval nilai skor di bawah ini yang menunjukkan sebagian besar responden memberikan kategori jawaban setuju terhadap pernyataan tersebut.

Interval Skor :

     




Tabel 14
Distribusi Frekuensi Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendapat Bahwa

Keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel berupaya untuk mengarahkan khalayak untuk mengikuti setiap kehidupan anak muda Jakarta.

n = 85
	Bobot
	Kategori Jawaban
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	0

	2
	Tidak Setuju
	2
	2.4
	4

	3
	Ragu-Ragu
	20
	23.5
	60

	4
	Setuju
	45
	52.9
	180

	5
	Sangat Setuju
	18
	21.2
	90

	
	Total
	85
	100 %
	334


Sumber : Kuesioner No.14 Tahun 2012       
                              Mean = 3,92            Mode = 4
   
    Deskripsi tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan mengenai keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel berupaya untuk mengarahkan khalayak untuk mengikuti setiap kehidupan anak muda Jakarta, yaitu sebanyak 45 orang dengan presentase (52,9%). 

Hal ini juga diperkuat oleh hasil analisa nilai skor sebesar 334 seperti yang tertera pada interval nilai skor di bawah ini yang menunjukkan sebagian besar responden memberikan kategori jawaban setuju terhadap pernyataan tersebut.

Interval Skor :

 




2. Perilaku Anak muda (Y)
Tabel 15
Distribusi Frekuensi Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendapat Bahwa

Melalui keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel mampu menimbulkan kesadaran adanya suatu program Paranoia di ANTV.

n = 85
	Bobot
	Kategori Jawaban
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	0

	2
	Tidak Setuju
	19
	22.4
	38

	3
	Ragu-Ragu
	13
	15.2
	39

	4
	Setuju
	48
	56.5
	192

	5
	Sangat Setuju
	5
	5.9
	25

	
	Total
	85
	100 %
	294


Sumber : Kuesioner No.15 Tahun 2012       
                              Mean = 3,45            Mode = 4
             
     Deskripsi tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan bahwa melalui keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel mampu menimbulkan kesadaran adanya suatu program Paranoia di ANTV, yaitu sebanyak 48 orang dengan presentase (56,5%). 

Hal ini juga diperkuat oleh hasil analisa nilai skor sebesar 294 seperti yang tertera pada interval nilai skor di bawah ini yang menunjukkan sebagian besar responden memberikan kategori jawaban setuju terhadap pernyataan tersebut.

Interval Skor :




Tabel 16
Distribusi Frekuensi Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendapat Bahwa

Melalui keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel mampu menimbulkan kesadaran adanya budaya anak muda di  sekitar anak muda Jakarta
n = 85
	Bobot
	Kategori Jawaban
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	0

	2
	Tidak Setuju
	9
	10.6
	18

	3
	Ragu-Ragu
	3
	3.5
	9

	4
	Setuju
	67
	78.8
	268

	5
	Sangat Setuju
	6
	7.1
	30

	
	Total
	85
	100 %
	325


Sumber : Kuesioner  No.16 Tahun 2012       
                              Mean = 3,82            Mode = 4

Deskripsi tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan bahwa melalui keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel mampu menimbulkan kesadaran adanya budaya anak muda di  sekitar anak muda Jakarta, yaitu sebanyak 67 orang dengan presentase (78,8%). 

Hal ini juga diperkuat oleh hasil analisa nilai skor sebesar 325 seperti yang tertera pada interval nilai skor di bawah ini yang menunjukkan sebagian besar responden memberikan kategori jawaban setuju terhadap pernyataan tersebut.

Interval Skor :

     




Tabel 17
Distribusi Frekuensi Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendapat Bahwa 

Melalui keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel mampu menciptakan pengetahuan responden tentang cara mengikuti anak muda
n = 85
	Bobot
	Kategori Jawaban
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	0

	2
	Tidak Setuju
	3
	3.5
	6

	3
	Ragu-Ragu
	28
	32.9
	84

	4
	Setuju
	53
	62.4
	212

	5
	Sangat Setuju
	1
	1.2
	5

	
	Total
	85
	100 %
	307


Sumber : Kuesioner No.17 Tahun 2012       
                              Mean = 3,61            Mode = 4
              
    Deskripsi tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan bahwa melalui keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel mampu menciptakan pengetahuan Responden tentang cara mengikuti anak muda, yaitu sebanyak 53 orang dengan presentase (62,4%).
Hal ini juga diperkuat oleh hasil analisa nilai skor sebesar 307 seperti yang tertera pada interval nilai skor di bawah ini yang menunjukkan sebagian besar responden memberikan kategori jawaban setuju terhadap pernyataan tersebut.

Interval Skor :

     




Tabel 18
Distribusi Frekuensi Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendapat Bahwa

Melalui keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel mampu menciptakan pengetahuan Responden akan dampak melakukan aktivitas anak muda.

n = 85
	Bobot
	Kategori Jawaban
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	0

	2
	Tidak Setuju
	19
	22.4
	38

	3
	Ragu-Ragu
	13
	15.2
	39

	4
	Setuju
	48
	56.5
	192

	5
	Sangat Setuju
	5
	5.9
	25

	
	Total
	85
	100 %
	294


Sumber : Kuesioner No.18 Tahun 2012       
                              Mean = 3,45            Mode = 4
             
     Deskripsi tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan bahwa melalui keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel mampu menciptakan pengetahuan Responden akan dampak melakukan aktivitas anak muda, yaitu sebanyak 48 orang dengan presentase (56,5%). 

Hal ini juga diperkuat oleh hasil analisa nilai skor sebesar 294 seperti yang tertera pada interval nilai skor di bawah ini yang menunjukkan sebagian besar responden memberikan kategori jawaban setuju terhadap pernyataan tersebut.

Interval Skor :





Tabel 19
Distribusi Frekuensi Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendapat Bahwa

Program Paranoia pada stasiun TV O’Channel membuat Responden menyukai informasi mengenai budaya anak muda di media
n = 85
	Bobot
	Kategori Jawaban
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	0

	2
	Tidak Setuju
	10
	11.8
	20

	3
	Ragu-Ragu
	11
	12.9
	33

	4
	Setuju
	52
	61.2
	208

	5
	Sangat Setuju
	12
	14.1
	60

	
	Total
	85
	100
	321


   Sumber : Kuesioner No.19 Tahun 2012       
                              Mean = 3,77            Mode = 4
Deskripsi tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan bahwa program Paranoia pada stasiun TV O’Channel membuat Responden menyukai informasi mengenai budaya anak muda di media, yaitu sebanyak 52 orang dengan presentase (61,2%).
Hal ini juga diperkuat oleh hasil analisa nilai skor sebesar 321 seperti yang tertera pada interval nilai skor di bawah ini yang menunjukkan sebagian besar responden memberikan kategori jawaban setuju terhadap pernyataan tersebut.

Interval Skor :





Tabel 20
Distribusi Frekuensi Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendapat Bahwa

Program Paranoia pada stasiun TV O’Channel membuat Responden menyukai pergaulan  dunia malam dengan teman
n = 85

	Bobot
	Kategori Jawaban
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	0

	2
	Tidak Setuju
	10
	11.8
	20

	3
	Ragu-Ragu
	11
	12.9
	33

	4
	Setuju
	56
	65.9
	224

	5
	Sangat Setuju
	8
	9.4
	40

	
	Total
	85
	100 %
	317


Sumber : Kuesioner No.20 Tahun 2012       
                              Mean = 3,72            Mode = 4


Deskripsi tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan bahwa program Paranoia pada stasiun TV O’Channel membuat Responden menyukai pergaulan  dunia malam dengan teman, yaitu sebanyak 56 orang dengan presentase (65,9%). 

Hal ini juga diperkuat oleh hasil analisa nilai skor sebesar 317 seperti yang tertera pada interval nilai skor di bawah ini yang menunjukkan sebagian besar responden memberikan kategori jawaban setuju terhadap pernyataan tersebut.

Interval Skor :





Tabel 21
Distribusi Frekuensi Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendapat Bahwa

Program Paranoia pada stasiun TV O’Channel membuat Responden dapat membandingkan sikap informasi anak muda dengan realitas sebenarnya
n = 85

	Bobot
	Kategori Jawaban
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	0

	2
	Tidak Setuju
	16
	18.8
	32

	3
	Ragu-Ragu
	12
	14.1
	36

	4
	Setuju
	49
	57.7
	196

	5
	Sangat Setuju
	8
	9.4
	40

	
	Total
	85
	100 %
	304


Sumber : Kuesioner No.21 Tahun 2012       
                              Mean = 3,57            Mode = 4     

Deskripsi tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan bahwa program Paranoia pada stasiun TV O’Channel membuat Responden dapat membandingkan sikap informasi anak muda dengan realitas sebenarnya, yaitu sebanyak 49 orang dengan presentase (57,7%). 

Hal ini juga diperkuat oleh hasil analisa nilai skor sebesar 304 seperti yang tertera pada interval nilai skor di bawah ini yang menunjukkan sebagian besar responden memberikan kategori jawaban setuju terhadap pernyataan tersebut.

Interval Skor : 




Tabel 22
Distribusi Frekuensi Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendapat Bahwa

Program Paranoia pada stasiun TV O’Channel membuat responden dapat memfokuskan pada keinginan mengikuti anak muda 
n = 85
	Bobot
	Kategori Jawaban
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju
	20
	23.5
	20

	2
	Tidak Setuju
	25
	29.4
	50

	3
	Ragu-Ragu
	34
	40.0
	102

	4
	Setuju
	6
	7.1
	24

	5
	Sangat Setuju
	0
	0
	0

	
	Total
	85
	100 %
	196


Sumber : Kuesioner No.22 Tahun 2012       
                              Mean = 2,30            Mode = 3

Deskripsi tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan ragu-ragu terhadap pernyataan bahwa program Paranoia pada stasiun TV O’Channel membuat responden dapat memfokuskan pada keinginan mengikuti anak muda, yaitu sebanyak 34 orang dengan presentase (40.0%). 

Hal ini juga diperkuat oleh hasil analisa nilai skor sebesar 196 seperti yang tertera pada interval nilai skor di bawah ini yang menunjukkan sebagian besar responden memberikan kategori jawaban ragu-ragu terhadap pernyataan tersebut.

Interval Skor :

     




Tabel 23
Distribusi Frekuensi Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendapat Bahwa

Keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel menimbulkan keyakinan untuk meniru aktivitas pergaulan malam
n = 85
	Bobot
	Kategori Jawaban
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	0

	2
	Tidak Setuju
	8
	9.4
	16

	3
	Ragu-Ragu
	4
	4.7
	12

	4
	Setuju
	67
	78.8
	268

	5
	Sangat Setuju
	6
	7.1
	30

	
	Total
	85
	100 %
	326


Sumber : Kuesioner No.23 Tahun 2012       
                              Mean = 3,83            Mode = 4

      Deskripsi tabel di atas, menunjukkan sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan bahwa keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel menimbulkan keyakinan untuk meniru aktivitas pergaulan malam, yaitu sebanyak 67 orang dengan presentase (78,8%). 

Hal ini juga diperkuat oleh hasil analisa nilai skor sebesar 326 seperti yang tertera pada interval nilai skor di bawah ini yang menunjukkan sebagian besar responden memberikan kategori jawaban setuju terhadap pernyataan tersebut.

Interval Skor :




Tabel 24
Distribusi Frekuensi Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendapat Bahwa

Keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel menimbulkan keyakinan untuk menerapkan aktivitas dugem penting untuk pergaulan
n = 85
	Bobot
	Kategori Jawaban
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	0

	2
	Tidak Setuju
	10
	11.8
	20

	3
	Ragu-Ragu
	11
	12.9
	33

	4
	Setuju
	52
	61.2
	208

	5
	Sangat Setuju
	12
	14.1
	60

	
	Total
	85
	100 %
	321


Sumber : Kuesioner No.24 Tahun 2012       
                              Mean = 3,77            Mode = 4

      Deskripsi tabel di atas, menunjukkan sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan bahwa keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel menimbulkan keyakinan untuk menerapkan aktivitas dugem penting untuk pergaulan, yaitu sebanyak 52 orang dengan presentase (61,2%). 

Hal ini juga diperkuat oleh hasil analisa nilai skor sebesar 321 seperti yang tertera pada interval nilai skor di bawah ini yang menunjukkan sebagian besar responden memberikan kategori jawaban setuju terhadap pernyataan tersebut.

Interval Skor :

     




Tabel 25
Distribusi Frekuensi Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendapat Bahwa

Keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel memberikan pengaruh dalam melakukan tindakan untuk ikut mengkonsumsi rokok dan minuman beralkohol
n = 85
	Bobot
	Kategori Jawaban
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	0

	2
	Tidak Setuju
	15
	17.6
	30

	3
	Ragu-Ragu
	18
	21.2
	54

	4
	Setuju
	52
	61.2
	208

	5
	Sangat Setuju
	0
	0
	0

	
	Total
	85
	100 %
	292


Sumber : Kuesioner No.25 Tahun 2012       
                              Mean = 3,43            Mode = 4

      Deskripsi tabel di atas, menunjukkan sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan bahwa keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel memberikan pengaruh dalam melakukan tindakan untuk ikut mengkonsumsi rokok dan minuman beralkohol, yaitu sebanyak 52 orang dengan presentase (61,2%). 

Hal ini juga diperkuat oleh hasil analisa nilai skor sebesar 292 seperti yang tertera pada interval nilai skor di bawah ini yang menunjukkan sebagian besar responden memberikan kategori jawaban setuju terhadap pernyataan tersebut.

Interval Skor :

     




Tabel 26
Distribusi Frekuensi Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendapat Bahwa 

Keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel memberikan pengaruh dalam melakukan tindakan untuk melakukan aktivitas bercumbu dengan lawan jenis di tempat umum
n = 85
	Bobot
	Kategori Jawaban
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju
	10
	11.8
	10

	2
	Tidak Setuju
	36
	42.3
	72

	3
	Ragu-Ragu
	30
	35.3
	90

	4
	Setuju
	9
	10.6
	36

	5
	Sangat Setuju
	0
	0
	0

	
	Total
	85
	100 %
	208


Sumber : Kuesioner No.26 Tahun 2012       
                              Mean = 2,44            Mode = 2

Deskripsi tabel di atas, menunjukkan sebagian besar responden menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan bahwa keseluruhan program Paranoia yang disajikan pada stasiun TV O’Channel memberikan pengaruh dalam melakukan tindakan untuk melakukan aktivitas bercumbu dengan lawan jenis di tempat umum, yaitu sebanyak 36 orang dengan presentase (42,3%).

Hal ini juga diperkuat oleh hasil analisa nilai skor sebesar 208 seperti yang tertera pada interval nilai skor di bawah ini yang menunjukkan sebagian besar responden memberikan kategori jawaban tidak setuju terhadap pernyataan tersebut.

Interval Skor :

     




C. Analisa Data

Data-data yang diperoleh di lapangan digunakan untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Pengujian Hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan teknik Pearson Correlation atau Koefisien Product Moment. Teknik Pearson ini digunakan oleh penulis untuk menguji hipotesis bahwa terdapat hubungan antara variabel X (Terpaan tayangan Program Paranoia di O’Channel) dengan variabel Y (Perilaku Anak muda). Pada proses penghitungannya, penulis menggunakan rumus :

Untuk pengolahan datanya penulis menggunakan program SPSS (Stastistical Packages for Social Science). Pengujian Hipotesis ini dilakukan dengan kriteria sebagai berikut :

· Menentukan besar koefisien korelasi (r) dengan menggunakan rumusan korelasi Pearson untuk mengetahui ada tidaknya hubungan di antara 2 variabel yang diamati.

· Menentukan arah hubungan (positif atau negatif), berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasinya.

· Menguji signifikansi koefisien korelasi dilihat dari hasil perhitungan koefisien korelasi dengan probabilitas / taraf kesalahannya ditetapkan 1 % (0,01) sehingga dapat ditentukan apakah koefisien korelasi yang diperoleh dalam sample tersebut dapat digeneralisasikan pada populasi dimana sampel diambil.

· Menentukan Kontribusi variable independent terhadap variable dependent
Tabel 27
Perhitungan Pearson Product  -  Moment Correlation
	(
	SCORE 

	
	X
	X2
	Y
	Y2
	XY

	
	4868
	282616
	3760
	168518
	217528


Dengan menggunakan rumus : 

                                  
Ket :  
r 
= 
Besarnya koefisien korelasi



Σx
 = 
Jumlah skor item variable X



Σy
= 
Jumlah skor item variable Y


Σxy 
= 
Jumlah perkalian antara X dan Y



Σx2 
= 
Kuadrat dari X


Σy2 
= 
Kuadrat dari Y


n 
= 
Banyaknya responden

Perhitungan Korelasi  (manualnya)

                                  n  (∑XY) – (∑X ∑Y)

    r  =

                   (  [n∑X2 – (∑X)2] [n∑Y2 – (∑Y)2] 

               85 . (217528) – (4868. 3760) 

r = 

          (  (85 . 282616 – (4868)2  (85 . 168518 – (3760)2)

                          18489880 – 18303680
r = 

          (  (24022360 – 23697424) . (14324030 – 14137600) 

          186200                     

r = 

          (  324936 . 186430

         186200                     

r = 

          (  60577818480
       186200                 

    r  =                                   

               246125,6
    r  =  0, 756524311164706     Jadi  r = 0, 757( dibulatkan

Untuk menguji kebenaran hasil dari perhitungan manual, penulis menggunakan bantuan program SPSS yang secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini :.
Tabel 28
	Correlations

	
	
	Terpaan tayangan dalam tayangan program Paranoia di O’Channel (X)
	Perilaku anak muda (Y)

	Terpaan tayangan dalam tayangan program Paranoia di O’Channel (X)
	Pearson Correlation
	1
	.757**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	85
	85

	Perilaku anak muda (Y)
	Pearson Correlation
	.757**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	85
	85

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS (Stastistical Packages for Social Science) pada tabel di atas, maka dapat dijelaskan hasil analisisnya sebagai berikut :

· Ada korelasi antara kedua variabel tersebut, dimana nilai koefisien korelasi (r) didapatkan sebesar 0,757. Koefisien korelasi sebesar 0,757 menurut Kategori Sugiyono berikut ini :
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


Maka dapat dikatakan bahwa hubungan antara variabel X (Terpaan tayangan dalam program Paranoia di O’Channel) dengan variabel Y (Perilaku anak muda anak) berada dalam level 0, 757, terletak pada wilayah antara 0,60 – 0,799 yang berarti ada hubungan yang Kuat dan arah hubungannya positif. 

· Karena koefisien korelasinya bernilai positif, maka dapat ditentukan arah hubungannya adalah positif. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin sering menonton tayangan program ‘Paranoia’ di O’Channel maka akan semakin dapat menciptakan perilaku anak muda di kalangan mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi The London School of Public Relations (STIKOM LSPR).
· Didapatkan nilai probabilitasnya 0,000 ( 0,01 berarti terdapat hubungan yang sangat nyata (**) atau significant antara variabel X (Terpaan tayangan dalam program Paranoia di O’Channel) dengan variabel Y (Perilaku anak muda).
· Pengujian signifikan ini juga dapat dilakukan dengan membandingkan rhitung dengan rtabel, yakni rhitung > rtabel . Dari hasil penghitungan didapatkan r hitungnya lebih besar dari r tabel dengan taraf signifikan 1% (0,757 > 0,278), artinya terdapat pengaruh yang nyata dari variable X terhadap variable Y.
· Jadi kesimpulannya, Ho ditolak dan Ha diterima serta Hipotesis dalam penelitian ini dapat terbukti,dengan kata lain;
“Terpaan pesan tayangan program ‘Paranoia’ di O’Channel memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pembentukkan perilaku anak muda di kalangan mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi The London School of Public Relations (STIKOM LSPR).”
5.4. Perhitungan Regresi Linier
Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi menonton program ‘Paranoia’ di O’Channel dalam upaya menciptakan perilaku anak muda di kalangan mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi The London School of Public Relations (STIKOM LSPR), dapat dilihat dalam tabel berikut ini :
Tabel 29
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.757a
	.573
	.567
	3.36174

	a. Predictors: (Constant), Terpaan tayangan dalam program Paranoia di O’Channel (X)


Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan kontribusinya r square (r)2 sebesar 0,573. Nilai r square dapat digunakan untuk menganalisa hasil koefisien determinasi (KD), dimana nilainya di dapat dari rumus (KD = R2 X 100%) 0,573 X 100% = 57,3%, artinya Terpaan tayangan dalam tayangan program Paranoia di O’Channel mempunyai kontribusi sebesar 57,3% dalam upaya menciptakan perilaku anak muda di kalangan mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi The London School of Public Relations (STIKOM LSPR). Selebihnya, sebesar 42,7% terbentuk akibat dari pengaruh beberapa faktor lainnya di luar dari  penelitian ini.
D. Pembahasan
Gaya hidup anak muda dan seks bebas terkait dengan pola hidup seseorang yang mencakup lebih dari sekedar menampilkan pola beraksi dan berinteraksi seseorang secara keseluruhan di lingkungan pergaulannnya. Mahasiswa yang diteliti adalah para mahasiswa London School sebagai Universitas global, yang ditujukan pada jurusan Ilmu Komunikasi angkatan 2010. Peneliti menganggap para mahasiswa merupakan target yang sangat sesuai dengan penelitian karena para mahasiswa tersebut telah memiliki kemampuan untuk menciptakan sikap dan perilakunya, sehingga akan lebih mudah terpengaruh dengan pembentukan perilaku anak muda di media massa dalam hal ini program acara Paranoia di O’Channel. 

Metode penelitian yang digunakan adalah bersifat Eksplanatif dengan pendekatan kuantitatif. Objek penelitiannya adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi The London School of Public Relations (STIKOM LSPR), yang berjumlah 85 orang. Sedang teknik pengambilan samplingnya menggunakan purposive accidental sampling. Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan tehnik penyebaran angket pada responden dan kepustakaan dari literatur yang ada. Kemudian data yang dikumpulkan dianalisa secara kuantitatif dan diinterpretasikan untuk memperoleh gambaran mengenai variabel yang diamati. Setelah itu dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan tehnik pearson.

Peneliti menggunakan teknik analisa dengan Correlation Product Moment Pearson karena disesuaikan dengan tujuan penelitian ini yang ingin mencari keterkaitan dan membuktikan hubungan dari variabel yang diamati yaitu variabel X (Terpaan tayangan dalam program Paranoia di O’Channel) dengan variabel Y (Perilaku anak muda) Teknik analisis data juga dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS. 
Berdasarkan hasil perhitungan denagn menggunakan program SPSS (Stastistical Packages for Social Science) pada tabel di atas, maka dapat dijelaskan hasil analisisnya sebagai berikut : Ada korelasi antara kedua variabel tersebut, dimana nilai koefisien korelasi (r) didapatkan sebesar 0,757. Maka dapat dikatakan bahwa hubungan antara variabel X (Terpaan tayangan dalam program Paranoia di O’Channel) dengan variabel Y (Perilaku anak muda) berada dalam level 0, 615, terletak pada wilayah antara 0,60 – 0,799 yang berarti ada hubungan yang Kuat dan arah hubungannya positif. 

Selain itu, Terpaan tayangan dalam tayangan program Paranoia di O’Channel mempunyai kontribusi sebesar 57,2% dalam upaya menciptakan perilaku anak muda di kalangan mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi The London School of Public Relations. Selebihnya, sebesar 42,8% terbentuk akibat dari pengaruh beberapa faktor lainnya di luar dari  penelitian ini. Hasil uji koefisien korelasi dan regresi menunjukkan bahwa frekuensi dan intensitas menonton Terpaan tayangan dalam tayangan program Paranoia di O’Channel (X) akan terjadi peningkatan pembentukan perilaku pergaulan di kalangan mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi The London School of Public Relations (Y). 
BAB V
PENUTUP

A.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan hasil pengujian hipotesis yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil dari hasil pengujian hipotesis antar indikator variabel X (Terpaan tayangan dalam tayangan Program Paranoia di O’Channel) dengan variabel Y (Perilaku Anak muda), yaitu sebagai berikut :

1. Hasil uji koefisien korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang Kuat antar variabel X (Terpaan tayangan dalam tayangan Program Paranoia di O’Channel) dengan variabel Y (Perilaku Anak muda).  Artinya arah antara variable X terhadap pembentukkan variabel Y adalah positif.
1. Hasil uji regresi menunjukan bahwa terdapat pengaruh dari Terpaan tayangan dalam tayangan program Paranoia di O’Channel terhadap perilaku anak muda di kalangan mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi The London School of Public Relations, dengan nilai kontribusi yang cukup besar. Selebihnya, pembentukan perilaku anak muda di kalangan mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi The London School of Public Relations terbentuk akibat dari pengaruh beberapa faktor lainnya di luar dari  penelitian ini. Oleh karenanya Terpaan tayangan dalam tayangan program Paranoia di O’Channel (X) akan memberikan  peningkatan terhadap pembentukan perilaku pergaulan di kalangan mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi The London School of Public Relations (Y). 

      B. Saran 

      Saran Akademis

Berdasarkan keseluruahan hasil penelitian ini maka diharapkan dapat memberikan masukan kepada peneliti selanjutnya terkait dengan pengembangan teori komunikasi massa, terutama yang berkaitan dengan masalah menyebaran informasi melalui media televisi serta penerapan teori yang bermanfaat bagi peneetapan sikap khalayak sebagai bagian dampak mengkonsumsi cakupan informasi melalui media massa. 

Saran Praktis

Berdasarkan kesimpulan diatas, disarankan sebagai berikut :

1. Hasil uji signifikansi korelasi antara kedua variabel tersebut diatas yang menunjukkan nilai pengaruh yang nyata dan kuat, maka disarankan untuk memperhatikan kualitas penyajian konsep materi siarannya yang harus disesuaikan dengan karakteristik dan segmentasi programnya, sehingga terlihat kesesuaian antara informsai dengan target khalayak sehingga informasinya dapat interpretasinya dengan baik dan tidak dapat dijadikan suatu sarana untuk mempersuasif khalayak agar melakukan perbuatan agresifitas dan pembentukan anak muda yang melanggar norma-norma sosial dan agama 
2. Menonton program berita ringan ‘‘Paranoia’ di O’Channel mempunyai kontribusi  yang cukup besar dalam upaya menciptakan perilaku anak muda di kalangan mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi The London School of Public Relations (STIKOM LSPR). Dari hasil ini maka disarankan agar dalam tayangan programnya lebih memfokuskan pada penyajian informasi mengenai tips-tips cara menanggulangi proses kriminalitas di pergaulan malam secara lengkap sehingga khalayak mampu melihat keunggulan dan manfaat programnya serta memperhatikan penayangan programnya di televisi mulai dari jam penayangannya dan frekuensi dan intensitas penayangannya yang disesuaikan dengan waktu effektif tayang.
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Analisa Skor


n = 85


Skor Minimum	=   1  X  85	    =   85	


Skor Maksimum	=   5  X  85	    =   425


Interval		=  (425 – 85) : 5  =   68
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